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	ABSTRAK

	Tulis abstrak anda di sini. Judul ditulis singkat, informatif, mencerminkan isi tulisan dan tidak melebihi 20 suku kata. Judul diketik dengan format huruf awal kapital (Sentence case), cetak tebal (bold), rata kiri (left alignment) menggunakan font Times New Roman ukuran 14, spasi 1. Judul dalam Bahasa Inggris diketik dengan huruf miring (italic). Abstrak memuat latar belakang, tujuan, metode, hasil, dan kesimpulan secara ringkas. Abstrak ditulis dalam dua bahasa (Indonesia dan Inggris), masing-masing tidak melebihi 200 kata serta tidak memuat gambar dan tabel. Abstrak dan kata kunci diketik dengan format rata kiri dan kanan (justify alignment) menggunakan font Times New Roman ukuran 12, spasi 1. Kata kunci terdiri dari tiga sampai lima kata dan dipisahkan dengan tanda semicolon (;). Abstrak dan kata kunci dalam Bahasa Inggris diketik dengan format italic.  

	

	Kata kunci: template; naskah; prosiding; seminar; nasional.

	

	ABSTRACT

	Write your abstract in English here. Abstract briefly contains of background, objective, method, result, and conclusion. Keywords contain of three to five words separated by semicolon (;). 


	Keywords:

Write your script key words in english here

	


1. Pendahuluan

Naskah merupakan pemikiran sendiri, belum pernah dipublikasikan, mengandung unsur kekinian, dan bersifat ilmiah. Naskah ditulis dalam Bahasa Indonesia atau Bahasa Inggris pada kertas ukuran A4 menggunakan MS Word (.doc) dengan format margin atas, bawah, kiri dan kanan adalah masing-masing 2cm, section start continous. Jumlah halaman naskah minimal 5 halaman dan maksimal 10 halaman. Jumlah total halaman tabel, gambar dan grafik tidak melebihi 25%.
Pendahuluan berisi latar belakang, perumusan masalah, tujuan, teori, ruang lingkup penelitian, dan hipotesis opsional. Pendahuluan dan seluruh bagian naskah ditulis dalam format satu kolom, rata kiri dan kanan (justify alignment), first line indent 1 cm menggunakan font Times New Roman ukuran 12, spasi 1. Penyebutan istilah di luar Bahasa Indonesia diketik dengan huruf italic.

Nama penulis diketik di bawah judul secara lengkap tanpa menyebutkan gelar, rata kiri (left alignment) menggunakan font Times New Roman ukuran 12, spasi 1. Institusi afiliasi dan alamat instansi penulis ditulis lengkap dengan format rata kiri, menggunakan font Times New Roman ukuran 10, spasi 1. Alamat e-mail korespondensi diketik dengan format rata kiri menggunakan font Times New Roman ukuran 10, spasi 1. Jika penulis terdiri lebih dari satu orang, maka ditambahkan kata penghubung “dan” bukan lambang “&”. Jika penulis lebih dari satu orang dan berbeda instansi maka dituliskan angka superscript di belakang nama berdasar angka urutan instansi

2. Metodologi 

Metodologi berisi waktu, tempat, bahan, alat, metode pengumpulan data dan metode analisis data. Judul bab menggunakan penomoran dengan angka arab (1, 2, 3, dst) diketik dengan format huruf awal kapital, rata kiri, bold menggunakan font Times New Roman 12, spasi 1. Judul sub bab (jika ada) menggunakan penomoran bertingkat dengan angka Arab (2.1, 2.2, 2.3, dst), diketik dengan format huruf awal kapital, rata kiri, bold, menggunakan font Times New Roman 12, spasi 1.

2.1. Cara penyajian tabel

Tabel ditampilkan sebagai teks yang dapat diedit dan bukan sebagai gambar. Judul tabel ditampilkan di bagian atas tabel, rata kiri halaman, menggunakan font Times New Roman 10. Tulisan “Tabel”, “Nomor”, dan judul tabel ditulis dengan format huruf Sentence case menggunakan angka Arab (1, 2, 3, dst) untuk penomoran judul tabel. Tabel ditampilkan pada bagian tengah halaman (centered). Jenis dan ukuran font untuk isi tabel menggunakan font Times New Roman ukuran 9-10 disesuaikan dengan jumlah data dalam tabel, rata kiri, spasi 1. 

Tabel yang dicantumkan tanpa menggunakan garis vertikal, hanya menggunakan garis horizontal pada bagian atas, bawah dan bagian dalam tabel. Pencantuman sumber atau keterangan diletakkan di bawah tabel, rata kiri, menggunakan font Times New Roman 9. Tabel disajikan secara penuh pada satu halaman tanpa terpotong. Tabel dicantumkan setelah tabel dikutip dalam paragraf dan dijelaskan secara singkat. Contoh penyajian tabel disajikan pada Tabel 1 dan Tabel 2.
2.2. Cara penyajian gambar

Gambar dapat disajikan dalam bentuk grafik, matriks, foto, diagram, dan sejenisnya dalam format picture (.tif/.jpeg/.png/.jpg) dengan resolusi yang dapat diterima (≥300 dpi) dan ditampilkan di bagian tengah (centered). Gambar yang discan harus jelas ketika ditampilkan pada naskah. Gambar harus dijelaskan pada bagian utama naskah. Gambar dicantumkan setelah gambar dikutip dalam paragraf. Gambar dapat disajikan berwarna atau grayscale. Gambar berwarna harus menggunakan warna yang solid dan kontras (bukan pola titik-titik) dan apabila mengandung tulisan maka harus dapat terbaca dengan jelas dengan ukuran tulisan tidak terlalu besar atau kecil. 
Pada grafik, hindari penggunaan singkatan untuk keterangan sumbu agar tidak membingungkan pembaca (misalnya, ‘Absorbansi’ ditulis sebagai ‘Absorbansi’ bukan ‘A’). Judul gambar ditulis di bawah gambar, menggunakan font Times New Roman ukuran 10, ditempatkan rata kiri. Tulisan “Gambar”, “Nomor”, dan judul tabel ditulis dengan format huruf Sentence case menggunakan angka Arab (1, 2, 3, dst) untuk penomoran judul gambar. Pencantuman sumber atau keterangan diletakkan di bawah judul gambar, rata kiri, menggunakan font Times New Roman 9. Contoh penyajian gambar disajikan pada Gambar 1. 
Tabel 1 

Pengamatan kekuatan sobek dari kain batik dengan pewarna limbah cair gambir.
	Perlakuan
	
	Kekuatan Sobek (kg)

	Jenis Kain
	Jenis Mordan
	
	Lusi
	Pakan

	Sutera


	Blanko
	
	26,13
	66,62

	
	Al2(SO4)3
	
	27,07
	67,49

	
	CaO
	
	25,90
	47,28

	
	FeSO4
	
	25,96
	40,22

	Katun


	Blanko
	
	4,36
	3,26

	
	Al2(SO4)3
	
	4,32
	3,34

	
	CaO
	
	4,41
	3,14

	
	FeSO4
	
	4,32
	3,14


[image: image1.emf]
Gambar1. Grafik hubungan antara tingkat keasaman (pH 2–8) terhadap absorbansi katekin pada panjang gelombang (λ) 279 nm.

Tabel 2

Nilai ketuaan warna (K/S), nilai beda warna CIELAB dan hasil warna kain batik. 
	Perlakuan
	K/S
	L*
	a*
	b*
	λ Maks. (nm)
	
	Hasil pewarnaan

	Jenis kain
	Jenis mordan
	
	
	
	
	
	
	

	Sutera
	Al2(SO4)3
	2,717
	67,115
	14,146
	21,743
	370
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	CaO
	8,995
	45,516
	18,708
	24,883
	360
	
	[image: image3.png]




	
	FeSO4
	11,320
	32,471
	7,734
	5,722
	360
	
	[image: image4.png]





Keterangan:*) L* = Ligthness/kecerahan, a* = kemerahan (+)/kehijauan (-), dan b* = kekuningan  (+)/kebiruan (-).
2.3. Penulisan rumus

Rumus ditulis dengan jelas dan diberi nomor secara berurutan serta disertai penjelasan notasinya. Contoh penulisan rumus adalah seperti pada rumus (1).

[image: image5.emf]
(1)

K adalah koefisien absorbsi, S adalah.. dst.

2.4. Cara dan contoh penulisan kutipan (sitasi) dan daftar pustaka

Penulisan kutipan (sitasi) dan daftar pustaka menggunakan metode Elsevier Harvard (with titles). Pustaka dan format sitasi menggunakan Software Mendeley. Untuk karya yang ditulis oleh lebih dari 3 (tiga) orang pengarang, gunakan "et al." setelah nama belakang pengarang pertama (hanya pengarang pertama yang disebutkan). Tahun terbit, antara nama pengarang atau badan korporasi dengan tahun terbit hanya dibatasi dengan satu spasi (tanpa tanda baca lainnya). Jika dalam satu paragraph/kalimat menggunakan lebih dari 1 (satu) kutipan/sitasi maka digunakan tanda penghubung berupa (;). 

Jumah pustaka minimal 12 terdiri dari referensi primer (primer) paling sedikit 80% berasal dari 10 tahun terakhir. Urutan dalam daftar pustaka ditulis sesuai dengan urutan huruf abjad nama penulis yang dikutip dalam naskah (berdasarkan alfabetis). Semua pustaka yang disitasi dalam tulisan harus ada di daftar pustaka, demikian juga sebaliknya.

Beberapa contoh penulisan sitasi pustaka adalah seperti berikut ini. Eksplorasi sumber pewarna alam untuk batik telah banyak dilakukan. Beberapa penelitian penggunaan pewarna alam untuk mewarnai kain batik diantaranya adalah daun Indigofera (Kasmudjo and Saktianggi, 2011), Kunyit (Curcuma Domestica Val.) (Fakriyah et al., 2015).
Dari hasil penelitian, didapatkan kadar tanin dari limbah cair gambir lebih kurang 38% (Sofyan et al., 2015). Selanjutnya  (Failisnur and Sofyan, 2016) pada pewarnaan benang tenun mendapatkan bahwa limbah cair gambir memberikan intensitas warna yang lebih tinggi dibandingkan dengan menggunakan gambir asalan.

Dari penelitian pewarnaan kain batik handloom yang menggunakan ekstrak tanaman Terminalia chebula dengan mordan FeSO4, memberikan ketahanan luntur warna terhadap gosokan dengan nilai 3-4 (Maulik et al., 2014). Hasil pewarnaan dari ekstrak kulit jeruk (Hou et al., 2013), ekstrak Psidium guajava (Narayanaswamy et al., 2013), atau dari ekstrak kulit kayu Mangrove (Punrattanasin et al., 2013) ADDIN CSL_CITATION { "citationItems" : [ { "id" : "ITEM-1", "itemData" : { "DOI" : "10.1016/j.indcrop.2013.04.041", "ISSN" : "09266690", "abstract" : "Natural dye extracted from mangrove bark was applied to a silk fabric by an exhaustion dyeing process. Aluminum potassium sulfate, ferrous sulfate, copper sulfate, and stannous chloride were used as mordants. The dyeing was conducted with and without metallic salt mordants, using three different mordanting methods: pre-mordanting, meta-mordanting, and post-mordanting. The color of each dyed material was investigated in terms of the CIELAB (L*, a* and b*) and K/. S values. The color fastness to washing, crocking, perspiration, and water of the dyed samples was determined according to AATCC test methods, whereas the color fastness to light was tested according to the ISO standard. Optimum results were achieved when dyeing at 90. ??C for 60. min and at pH 3. Silk fabric dyed without mordant had a shade of reddish-brown, while those mordanted with stannous chloride, aluminum potassium sulfate, and copper sulfate produced a variety of pale to dark reddish-brown color shades. However, duller and darker shade was obtained with ferrous sulfate mordant. The color fastness to washing was mostly very poor to poor but there was no fading of the color, whereas the color fastness to light and crocking were mostly fair to good level. However, the perspiration and water fastness results showed good to very good levels, except for fabric mordanted with ferrous sulfate, whose color change rating was poor to fair for perspiration fastness. Tensile strength, tearing strength and stiffness of the fabrics before and after dyeing were also evaluated. ?? 2013 Elsevier B.V.", "author" : [ { "dropping-particle" : "", "family" : "Punrattanasin", "given" : "Nattaya", "non-dropping-particle" : "", "parse-names" : false, "suffix" : "" }, { "dropping-particle" : "", "family" : "Nakpathom", "given" : "Monthon", "non-dropping-particle" : "", "parse-names" : false, "suffix" : "" }, { "dropping-particle" : "", "family" : "Somboon", "given" : "Buppha", "non-dropping-particle" : "", "parse-names" : false, "suffix" : "" }, { "dropping-particle" : "", "family" : "Narumol", "given" : "Nootsara", "non-dropping-particle" : "", "parse-names" : false, "suffix" : "" }, { "dropping-particle" : "", "family" : "Rungruangkitkrai", "given" : "Nattadon", "non-dropping-particle" : "", "parse-names" : false, "suffix" : "" }, { "dropping-particle" : "", "family" : "Mongkholrattanasit", "given" : "Rattanaphol", "non-dropping-particle" : "", "parse-names" : false, "suffix" : "" } ], "container-title" : "Industrial Crops and Products", "id" : "ITEM-1", "issued" : { "date-parts" : [ [ "2013" ] ] }, "page" : "122-129", "title" : "Silk fabric dyeing with natural dye from mangrove bark (Rhizophora apiculata Blume) extract", "type" : "article-journal", "volume" : "49" }, "uris" : [ "http://www.mendeley.com/documents/?uuid=17752b88-1aa7-4e7d-bb2c-2f621b096fe4" ] } ], "mendeley" : { "formattedCitation" : "(Punrattanasin et al., 2013)", "plainTextFormattedCitation" : "(Punrattanasin et al., 2013)", "previouslyFormattedCitation" : "(Punrattanasin et al., 2013)" }, "properties" : { "noteIndex" : 0 }, "schema" : "https://github.com/citation-style-language/schema/raw/master/csl-citation.json" }memberikan ketahanan luntur warna terhadap sinar bernilai 3.

3. Hasil dan pembahasan
Hasil dan pembahasan berisi data atau fakta yang diperoleh dari penelitian dan ulasan tentang hasil yang didukung oleh tabel, gambar, foto, grafik, bagan, dan sebagainya. Hasil disajikan secara informatif dan konsisten. Pembahasan spesifik dengan ketajaman lebih baik.

4. Kesimpulan

Kesimpulan memuat inti dari penelitian, dibuat dalam bentuk naratif (bukan dalam bentuk point/nomor).

Ucapan terima kasih

Berisi ucapan terima kasih kepada pihak-pihak yang ikut berperan dalam terlaksananya kegiatan riset.
Daftar pustaka

Penulisan daftar pustaka menggunakan metode Elsevier Harvard (with titles). Format penulisan daftar pustaka menggunakan software Mendeley seperti contoh-contoh berikut ini.
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